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Abstract

The purpose of research on leadership and organizational culture is to find out how
factors influence employee performance at My Textile Company. Questionnaires are
used to obtain research data, and multiple linear regression analysis with validity
testing, reliability testing, classical assumption testing (normality test, multicollinearity
test, heteroscedasticity testing, autocorrelation testing), multiple linear regression
analysis, coefficient of determination, t test and model f test used to analyze the data.
Samples taken 75 respondents or the entire population. Leadership and organizational
culture are independent variables or independent variables, and employee
performance is the dependent variable or bond variable. Analysis of research data
using SPSS version 23.0. According to research findings, the variable leadership,
employee performance and organizational culture variables both have a significant
effect on employee performance.

Abstrak

Tujuan dari penelitian tentang kepemimpinan dan budaya organisasi adalah
mengetahui bagaimana faktor yang memberi pengaruh kinerja karyawan di
Perusahaan My Textile. Kuesioner dipakai agar memperoleh data riset, dan analisis
regresi linier berganda dengan pengujian validitas, pengujian reliabilitas, pengujian
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas , pengujian heteroskedastistias,
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Kata kunpi: pengujian autokorelasi), analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t
Kepemimpinan; dan uji model f digunakan untuk menganalisis data. Sampel yang diambil 75 responden
Budaya Organisasi;

atau seluruh populasi. Kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan variabel
independen ataupun variabel bebas, dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen
atau variabel terikat. Analisa data riset mempergunakan SPSS versi 23.0. Menurut
temuan penelitian variabel kepemimpinan kinerja karyawan dan variabel budaya
organisasi keduanya ada pengaruhnya secara bersignifikan kepada kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan.

I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin tajam dan
kompetitif ini, perusahaan dituntut untuk
memiliki suatu keunggulan yang menjadi khas
dari organisasi tersebut dan memiliki suatu
kompetensi yang baik demi terciptanya keber-
langsungan atau keberadaan suatu organisasi.
Keberadaan sumber daya penting dalam suatu
organisasi sangat berkorelasi dengan kualitas
dan kemampuannya, yang memungkinkannya
berfungsi secara efektif dan mencapai tujuannya.
Proses merekrut, melakukan pengembangan,
memberi motivasi, dan menilai sumber daya
manusia (SDM) perusahaan secara menyeluruh
dikenal sebagai manajemen SDM. Manajemen
SDM bertanggung jawab untuk menata peranan
dan relasi dengan cara efisien serta efektif

supaya menggapai tujuan dari perusahaan.
Secara nyata, yang meliputi pelaksanaan
hubungan Kkerja, perencanaan, kepegawaian,

manajemen karir, pengembangan karyawan, dan
evaluasi kinerja. Manajemen SDM pada dasarnya

adalah tentang membuat kebijakan yang
berdampak pada karyawan. Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memiliki kinerja tinggi,
dapat menjunjung tinggi kemajuan suatu
asosiasi. Sumber Daya Manusia di sisi lain, yang
berkinerja buruk adalah masalah persaingan
yang dapat merugikan perusahaan. Kinerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang
dipaparkan oleh Siagian (2014) menyebutkan
kinerja sebagai kualitas individu yang dihasilkan
dari melaksanakan tugas-tugasnya.
Kepemimpinan, Kata memimpin secara har-
fiah berarti mengarahkan, membina, mengelola,
membimbing, mempengaruhi, dan menunjukkan.
Pemimpin memiliki tanggung jawab atas segala
keberhasilan kegiatan kerja yang dipimpinnya,
sehingga jadi pemimpin bukan sesuatu yang
mudah serta tidak seluruh orang memiliki
pengalaman kepemimpinan yang sama. Budaya
Organisasi, Budaya organisasi juga menurut
Sulaksono (2019) didefinisikan nilai-nilai dari
perilaku anggota organisasi dalam menjalankan
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kewajiban budaya organisasi. Abdurrahman
(2019) berpendapat bahwa kinerja adalah tugas-
tugas yang telah dilaksanakan atas kecakapan,
usaha karyawan dan kesempatan yang diberikan
kepadanya. Untuk menghasilkan produk dengan
kualitas yang bagus faktor utamanya adalah
kinerja karyawan perusahaan tersebut. Untuk
melihat bagaimana kondisi kinerja karyawan di
Perusahaan My Textile dilakukan pra-survey
dengan menyebarkan kuesioner sementara
kepada karyawan. Berdasarkan penyebaran kue-
sioner tentang kinerja karyawan, diperoleh data
sebagai berikut:

Table 1. Hasil Kuesioner Pra-Survey Kinerja

Karyawan
Jawaban
No Pernyataan Serju Tidak KL l:;::vl;n
Setuju
1  Saya selalu mampu
menyelesaikan 733% 26.7% 15
setiap pekerjaan.
2 Sayaselalu
menyelesaikan 40% 60% 15
tugas tepat waktu.
3 Sayaselalu
Mempertanggung o3 300 46,79 15
jawabkan tugas
yang diberikan.
4  Saya selalu hadir 80% 20% 15
tepat waktu.
5 Saya mampu
mengambil inisiatif 46.7% 53.3% 15

dalam bekerja.

Sumber: Hasil Pra Survey 2022

Berdasarkan atas Tabel 1, bisa terlihat kinerja

(masuk akal)
dalam suatu
pekerjaan.

2 Merasa tidak adil
dalam pembagian
tugas sehingga
terlalu terkejar
waktu dan
keputusan yang
dibuat selalu
sepihak.

46.7% 53.3% 15

3  Pimpinan
mengutamakan
kerjasama dalam
usaha mencapai
tujuan.

533% 46.7% 15

4  Pimpinan
membutuhkan
kontribusi nyata
dalam mencapai
tujuan.

733% 26.7% 15

5 Pimpinan
mengambil
keputusan dengan
menggunakan
musyawarah

46.7% 53.3% 15

Sumber: Hasil Pra Survey 2022

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa ke-
pemimpinan Perusahaan My Textile secara
keseluruhan tidak seperti yang diharapkan,
pemimpin masih dipandang tidak adil dalam
pembagian tugas, menyebabkan terlalu lama
penyelesaiannya, dan pengambilan keputusan
sering dilakukan secara sepihak. Selain kepemi-
mpinan, budaya organisasi juga mempengaruhi
kinerja karyawan.

Table 3. Hasil Kuesioner Pra-Survey Budaya

: . Organisasi
karyawan di Perusahaan My Textile. Secara
keseluruhan kinerja karyawan tidak sesuai lawaba'_l Jumlah
standar. Data ini menunjukkan bahwa beberapa AL SRR Setuju 193K garyawan
karyawan di Perusahaan My Textile tidak 1 D — Setuju
. . alam organisasi
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan setiap orang
mengalami masalah. Terdapat faktor yang diduga mengetahui apa 66.7%  33.3% 15
mempengaruhi Kinerja karyawan di Perusahaan tujuan dan ' '
My Textile salah satunya yaitu kepemimpinan. gzﬁggggr}l’a
Pemimpin dapat mempengaruhi berjalannya 2 Dalam organisasi
keseluruhan organisasi. Untuk mencapai tujuan para bawahan
organisasi, diperlukan pemimpin. Gambaran mengorganisasika  53.3%  46.7% 15
kepemimpinan di Perusahaan My Textile bisa n pekerjaannya
terlihat dalam tabel ini: sendiri. _
3 Organisasi hanya
Table 2. Hasil Kuesioner Pra-Survey glementingkan
: : an
Kepemimpinan memperhatikan 40% 60% 15
awaban pekerjaan yang
No Pernyataan Setl]ljll Tida.k KL‘:;:;I;H dilakukan
Setuju karyawan.
1  Pemimpin 4 Dalam organisasi
i 1nl pencapaian
fsgrilrtl)t;iisl?an target 60% 0% 15 haSFi)l lebilIl) penting 60% 0% 15
yang realistis daripada proses.
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5 Kesalahan (tidak
terlalu besar)
dapat dimaklumi
(ditolerir)

86.7% 13,3% 15

Sumber: Hasil Pra Survey 2022

Mengacu pada Tabel 3, bisa terlihat budaya
organisasi di Perusahaan My Textile. Secara
keseluruhan, masih terdapat permasalahan, se-
perti fakta bahwa organisasi hanya peduli dan
memperhatikan karyawan dari pekerjaan yang
dilakukannya. Dalam organisasi ini, proses tidak
begitu penting dibandingkan dengan hasil, dan
kesalahan kecil dapat dipahami dan ditoleransi.
Penelitian sebelumnya oleh Muizu (2014),
Paripurna (2015), dan Rahyono dan Alansori
(2021) menemukan bahwasanya kepemimpinan
ada pengaruh kepada kinerja karyawan.
Sementara riset oleh Juanti (2017), Saputri dan
Andayani (2018), dan Nababan, dkk (2020)
menemukan bahwa kepemimpinan tidak ber-
pengaruh kepada kinerja karyawan. Pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
ditemukan serupa dalam riset yang dilaksanakan
oleh Wardani, dkk. (2016), Ardhiyaningtyas dan
Ahmad (2019), dan Jansen, dkk. (2019) mene-
mukan hubungan antara budaya organisasi
dengan kinerja karyawan. Dewi (2014), Ferdian
dan Alya (2020), dan Jannah (2016) tidak mene-
mukan relasi antara budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan.

Hasil pra-survei karyawan Perusahaan My
Textile menunjukkan bahwa masih ada beberapa
masalah yang memerlukan penyelidikan lebih
lanjut. Oleh karena itu, penulis memutuskan agar
melaksanakan riset bertopik sebagai berikut:
“Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organi-
sasi terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan
My Textile”.

II. METODE PENELITIAN

Riset di perusahaan My Textile, digunakan
metode penelitian deskriptif dan verifikatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan My
Textile. Menurut Sugiyono (2011), pada pene-
litian ini terbagi menjadi dua variabel yakni
variabel independen dan variabel dependen.
Variabel bebas yang memberi pengaruh ataupun
menyebabkan perubahan atau munculnya
variabel terikat. Variable bebas pada penelitian
ini yaitu Kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2). Dan variabel terikat ataupun
dependen adalah variabel yang diberi pengaruh
ataupun jadi akibat, sebab terdapat variabel
independen. Variabel dependen dalam riset ini
yakni Kinerja Karyawan (Y). Suharsimi (2011)
berpendapat bahwa lebih baik menggunakan

seluruh populasi sebagai sampel jika populasinya
kurang dari seratus. Sebanyak 75 responden
yang akan dijadikan sampel penelitian akan
digunakan untuk mendukung penelitian ini. Riset
ini menggunakan teknik menghimpun data
penelitian lapangan untuk menghimpun dua jenis
data yaitu data primer dari hasil wawancara dan
penyebaran angket kepada karyawan di My
Textile. Untuk data sekunder diperoleh dengan
cara studi pustaka dengan jurnal-jurnal, buku,
literatur yang berhubungan terhadap riset
sebelumnya terkait riset ini dan mengumpulkan
data-data Perusahaan My Textile.

Metode menganalisis data mempergunakan
analisis regresi linier berganda dengan meman-
faatkan program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) 23.0 For Windows. Teknik
analisis data pada riset ini mencakup pengujian
validitas, pengujian reliabilitas, pengujian asumsi
klasik (uji normalitas, pengujian multikolinea-
ritas, pengujian heteroskedastistias, pengujian
autokorelasi), analisis regresi linier berganda,
koefisien determinasi, uji t dan uji model f.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validasi
Tabel 4. Uji validitas variable
kepemimpinan (X1)

Corrected
No Pernyataan g’;i';; ‘ZZL Rtabel Ket.
(Rhitung)
1 X1.1 0.831 0.2272  Valid
2 X1.2 0.761 0.2272  Valid
3 X1.3 0.756 0.2272  Valid
4 X1.4 0.687 0.2272  Valid
5 X1.5 0.714 0.2272  Valid
6 X1.6 0.750 0.2272  Valid
7 X1.7 0.800 0.2272  Valid
8 X1.8 0.835 0.2272  Valid
9 X1.9 0.800 0.2272  Valid

Sumber: Hasil Output Data SPSS

Table 5. Uji Validitas Variabel Budaya
Organisasi (X2)
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Corrected
No Pernyataan i Tot:‘al Rtabel Ket.

Correlation

(Rhitung)
1 Y1 0.710 0.2272  Valid
2 Y2 0.754 0.2272  Valid
3 Y3 0.700 0.2272  Valid
4 Y4 0.803 0.2272  Valid
5 Y5 0.740 0.2272  Valid
6 Y6 0.801 0.2272  Valid
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7 Y7 0.818 0.2272  Valid Data ini dinyatakan berdistribusikan
Y8 0.821 0.2272  Valid normal bila nilai sig. > 0.05. Dapat dilihat

9 Y9 0.826 0.2272  Valid tabel diatas menunjukan bahwasanya

Sumber: Hasil Output Data SPSS data ini berdistribusikan normal.
Dilihat melalui tabel tersebut, hasilnya b) Uji Multikolinearitas

atas data yang diolah dengan SPSS dihasil- Data dikatakan jika nilai Tolerance >

kan nilai rhitung > rtabel untuk semua 0.100 dan nilai VIF < 10.00 maka tidak

variabel yang diuji dimana untuk variabel terjadi gejala multikolinearitas.

kepemimpinan (X1) berjumlah 9 item

. L Tabel 8. Hasil Resume Uji Reliabilitas
pertanyaan, variabel budaya organisasi

(X2) 10 item pertanyaan dan Kinerja Coefficients2

karyawan (Y) berjumlah 9 item pertanyaan. Model Collinearity Statistics

Untuk mendapatkan besar nilai rtabel, bisa Tolerance VIF

terlihat dalam tabel r dengan bertingkat 1 _(Constant)

signifikansi 0.05 dan n = 75, didapat nilai Ié?f)em'mpman 0,296 3,376

rtabel sebesar 0.2272. Karena semua varia- Budaya

bel memenuhi syarat yaitu rhitung > rtabel Organisasi (X2) 0,296 3376

maka untuk semua variabel yang diuji a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

dinyatakan valid. Sumber: Hasil Output Data SPSS
2. Uji Reliabilitas Dapat terlihat bahwasanya data

penelitian ini tidak ada gejala multikoli-

Tabel 6. Hasil Resume Uji Reliabilitas nearitas karena nilai tolerance untuk

No Variabel Cronbach’s o kepemlmplnap kgpada klngr]a fian juga
Alpha budaya organisasi kepada kinerja karya-
1 lé?f)emimpinan 0.914 Reliabel wan melebihi 0.100 sementara untuk
Budaya nilai VIF nya untuk seluruh variabel
2 Organisasi (X2) 0.913 Reliabel dibawah 10.00.
3 Emer]a 0.916 Reliabel c) Uji Heteroskedastisitas
aryawan (Y)
Sumber: Hasil Output Data SPSS FIR VA
Menurut GhOZali (2018), penyataan Deperdent Variabie: Kinerja Karyoaan [Y)
maupun variabel dinyatakan reliabel mana- )
kala koefisien Cronbach’s Alpha > 0.70. Uji i 4
reliabilitas dilaksanakan untuk data atau 3, A
item kuisioner yang dinyatakan valid. §
Dapat dilihat pada tabel 7 semua variabel F :
memenuhi syarat yaitu Cronbach’s Alpha > ;.
0.70 maka dapat diungkapkan seluruh %
variabel yang diuji reliabel. gl : : ,
3. Uji Asumsi Klasik |
a) Uji Normalitas Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Uji Normalitas Karena titik-titik itu berada di bawah

maupun di atas nilai 0 dalam penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test o o A
ini, maka disimpulkan data ini tidak

Unstandardized N . .
Residual terjadi heteroskedastisitas.
N 75
Normal Mean .0000000 d) Uji Autokorelasi
Parameters® ~ g¢q. Jika nilai Durbin Watson diantara du
- 1.92435714 . .
Deviation dan 4-du, sehingga tidak ada tanda-
I\D’[.f;;"t Extreme _Absolute 048 tanda autokorelasi. Pada tabel Durbin
tHerences Positive 048 Watson menghasilkan nilai du dengan k
Negative =058 = 2, N = 75, dan tingkat signifikansi 5%
Test Statistic .048 sebesar 1.6802
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d '
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Table 9. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

R Adjusted DUy Durbin-

gl : Square R Square oif diie Watson
q q Estimate

1 .960a 922 920 1.951 1.738

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2),
Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Output Data SPSS

Karena nilai durbin watson yang di-
peroleh 1.6802 < 1.738 < 2.3198 maka
dapat dikatakan data tidak ada gejala
autokorelasi.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 10. Analisis Regresi Linier Berganda

ttabel untuk n = 75 yaitu 11.054 > 1.99346
serta nilai signifikasi bagi variabel budaya
organisasi (X2) yaitu 0.000 < 0.05 sehingga
bisa dinyatakan bahwasanya budaya orga-
nisasi (X2) ada pengaruh kepada kinerja
karyawan (Y), alhasil hipotesis kedua (H2)
diterima.

7. Uji Model F
Tabel 11. Uji Model F

ANOVAa
Model IINGT - pp LR sig,
Squares Square
1 Regression 3256.634 2 1628317 427.827 .000b
Residual 274.033 72 3.806
Total 3530.667 74

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Kepemimpinan

X1)

Coefficientsa
Standa
Unstandardized rdized
Model Coefficients Coeffici Sig.
ents
B S Beta
Error
L (Cons 5414 1322 2583  .012
tant)
X1 .338 .062 .330 5466 .000
X2 .709 .064 667 11.054 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Output Data SPSS

Dapat dilihat di tabel 11, didapat hasil
persamaan regresinya yaitu Y = -3.414 +
0.338 X1 + 0.709 X2.

5. Koefisien Determinasi
Pada tabel 10 dapat dilihat hasil dari
perhitungan menunjukan nilai Kkoefisien
determinasi (R2) sebesar 0.922 yang ber-
arti kepemimpinan dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

6. UjiT
Rumus dalam pencarian nilai dari ttabel

yaity "t = Gin k=1 06075
-2-1)=(0.025; 72 ) =1.99346. Hasil dari
Uji T pada tabel 11 adalah:

Untuk variabel kepemimpinan (X1), nilai
thitung > ttabel untuk n = 75 yaitu 5.466 >
1.99346 dan nilai signifikasi untuk variabel
kepemimpinan (X1) yaitu 0.000 < 0.05
sehingga bisa dikatakan yaitu kepemim-
pinan (X1) memiliki pengaruhnya kepada
kinerja karyawan (Y), sehingga hipotesis
pertama (H1) diterima. Dan untuk variabel
budaya organisasi (X2), nilai thitung >

Sumber: Hasil Output Data SPSS

Untuk melakukan pencarian nilai Ftabel
dapat menggunakan rumus Fpe = (k; n -
k) = (1; 75 -2) = 3.12. Nilai Fhitung > Fravel
untuk n = 75 yaitu 278.101 > 3.12 Nilai
signifikansi yakni 0.000 < 0.05 sehingga
bisa disebutkan layak.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan
Nilai signifikansi yang didapat dari
penelitian ini untuk variabel kepemim-
pinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
yaitu 0.000 < 0.05 maka hipotesis 1
diterima yang artinya kepemimpinan
terdapat pengaruh terhadap kinerja. Sama
halnya dengan penelitian sebelumnya oleh
Paripurna (2015) yang menemukan adanya
pengaruh positif terhadap variabel ke-
puasan kerja karyawan (Y) dengan nilai
koefisien sebesar 0,392, hal ini menunjuk-
kan bahwa kinerja karyawan akan dapat
meningkat jika kepemimpinan bersikap
ramah dan membantu karyawan. Hal ini
didukung oleh penelitian Muizu (2014) Dan
Rahyono dan Alansori (2021) yang meng-
hasilkan kepemimpinan memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Selain ity,
berbeda dengan penelitian Juanti (2017)
yang menemukan nilai hitung negatif untuk
variabel kepemimpinan, penelitian ini
menunjukkan bahwa Kkinerja karyawan
tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan.
Akibatnya, hipotesis bahwa kepemimpinan
(X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja
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pegawai (Y) ditolak. Hal ini didukung oleh
penelitian Saputri dan Andayani (2018),
dan Nababan, dkk (2020), yang menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Budaya Organisasi
Kinerja Karyawan
Nilai signifikansi yang didapat dari
penelitian ini juga untuk variabel budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y) yaitu 0.000 < 0.05 maka hipotesis 2
diterima yang artinya kinerja karyawan
dipengaruhi budaya organisasi. Seperti
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ardhiyaningtyas dan Ahmad (2019)
dengan temuan terdapat pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi mempengaruhi apakah suatu
faktor berkinerja baik atau buruk,
menyiratkan bahwa Budaya Organisasi
yang ditingkatkan dapat meningkatkan
Kinerja. Hal ini didukung oleh penelitian
Wardani, dkk (2016) dan Jansen, dkk
(2019) yang menunjukan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh budaya orga-
nisasi. Serta bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2014) dengan temuan variabel budaya
organisasi memiliki koefisien 2,74% yang
artinya budaya organisasi berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan. Kinerja
karyawan akan menurun jika variabel
budaya organisasi meningkat. Hal ini
didukung oleh penelitian Ferdian & Alya
(2020), dan Jannah (2016), yang menun-
jukkan bahwa budaya organisasi tidak
memiliki pengaruh juga terhadap kinerja
karyawan.

Terhadap

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan, serta budaya organisasi berpenga-
ruh terhadap kinerja karyawan.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan untuk
perusahaan My Textile yaitu tetap memper-
tahankan sikap kepemimpinan dan budaya
organisasi yang diterapkan di perusahaan
supaya kinerja karyawan tetap optimal. Ada-
pun saran untuk karyawan perusahaan My

Textile supaya terus melakukan upaya untuk
peningkatan kinerja dan menjalankan tugas
dengan baik demi tercapainya visi, misi dan
tujuan perusahaan My Textile. Selain itu,
saran peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain yang dapat mening-
katkan Kkinerja karyawan dan menambah
jumlah sample penelitian.
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